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SUMMARY 

SYIFA LIRROHMAH AWWALIN. Suppression of Powdery Mildew Disease 

on Ridge Gourd Plants (Luffa acutangula) Using Biostimulants and MgCl2 + 

CaCl2 Fertilizer (Supervised by SUWANDI) 

Ridge Gourd (Luffa acutangula) belongs to Cucurbitaceae family that 

susceptible to powdery mildew disease. The application of biostimulants and 

MgCl2+CaCl2 fertilizers has been being potential for increasing ridge gourd 

growth and suppressing powdery mildew on ridge gourd. This research has 

conducted in greenhouse of Departement of Plant Pests and Diseases, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University on June until November 2023 that aimed for 

knowing the growth responses of ridge gourd seedling, suppressing of powdery 

mildew, and ridge gourd productivity by using biostimulants and combination of 

biostimulants and MgCl2+CaCl2 fertilizers. This experiments was arranged using 

Complete Random Factorial Design and the data was analyzed using ANOVA. 

The results of this research is the application of biostimulants on ridge gourd 

seedling was found the symptom of post emergence damping-off so that giving 

the non-significance results, the non-significance  results are also gotten from 

seedling percentage and dry weight, but significance to leaf area. The appliaction 

of biostimulants and combination of biostimulants and MgCl2+CaCl2 on ridge 

gourd plants have significance results to the suppression of powdery mildew with 

suppression score 50%, 27%, and 32% by application of biostimulants Rl, Rlwb 

and Wb, and 41%, 47%, 40%, and 27% by application of RL+ MgCl2+CaCl2, 

RLWb+ MgCl2+CaCl2, Wb+ MgCl2+CaCl2 and MgCl2+CaCl2. The application of 

biostimulans is only significance to the circumference of fruit, and the 

combination of biostimulants and MgCl2+CaCl2 is non-significance to the total 

and weight of fruits. 

Keywords : Ridge Gourd, Biostimulants, MgCl2, CaCl2, Powdery Mildew 



 

 

RINGKASAN 

SYIFA LIRROHMAH AWWALIN. Penekanan Penyakit Embun Tepung pada 

Tanaman Gambas  (Luffa acutangula) Menggunakan Biostimulan dan Pupuk 

MgCl2 + CaCl2 (Dibimbing oleh SUWANDI) 

Gambas atau Oyong (Luffa acutangula) termasuk dalam famili 

Cucurbitaceae yang rentan terserang penyakit embun tepung. Pengaplikasian 

biostimulan dan kombinasi biostimulan dan pupuk MgCl2 + CaCl2 berpotensi 

untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman gambas serta menekan penyakit 

embun tepung pada tanaman gambas. Penelitian ini dilakukan di rumah kaca 

Jurusan Hama Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

pada bulan Juni hingga November 2023 yang bertujuan untuk mengetahui respon 

pertumbuhan semai tanaman gambas, penekanan penyakit embun tepung serta 

produktivitas tanaman gambas dengan pengaplikasian biostimulan dan kombinasi 

biostimulan dan pupuk MgCl2 + CaCl2. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap Faktorial dan analisis data menggunakan ANOVA. Hasil dari 

penelitian ini yaitu pengaplikasian biostimulan pada fase persemaian gambas 

ditemukan gejala penyakit rebah semai sehingga tidak memberikan pengaruh yang 

nyata dari pengaplikasian biostimulan, hasil yang tidak nyata juga didapatkan dari 

parameter persentase perkecambahan dan bobot kering, tetapi berpengaruh nyata 

terhadap luas daun. Pada fase tanaman dewasa, pengaplikasian biostimulan dan 

kombinasi biostimulan dan MgCl2+CaCl2 memberikan pengaruh yang nyata 

tehadap penekanan penyakit embun tepung dengan nilai penekanan penyakit 

sebesar 50%, 27%, dan 32% pada pengaplikasian Rl, Rlwb dan Wb, dan 41%, 

47%, 40%, dan 27% pada pengaplikasian RL+ MgCl2+CaCl2, RLWb+ 

MgCl2+CaCl2, Wb+ MgCl2+CaCl2 dan MgCl2+CaCl2. Pengaplikasian biostimulan 

hanya berpengaruh nyata terhadap lingkar buah dan kombinasi biostimulan dan 

MgCl2+CaCl2 tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah dan bobot buah. 

Kata Kunci : Gambas, Biostimulan, MgCl2, CaCl2, Embun Tepung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Gambas (Luffa acutangula) atau oyong merupakan salah satu tanaman 

sayuran yang termasuk dalam famili Cucurbitaceae yang telah banyak tumbuh di 

wilayah subtropis Asia. Tanaman gambas merupakan tanaman asli India dan telah 

menyebar hingga wilayah Afrika, China, Jepang, Mesir dan Asia Tenggara 

termasuk Indonesia (Shendge & Belemkar, 2018). Menurut penelitian  Zufahmi et 

al. (2019), tanaman yang termasuk dalam famili Cucurbitaceae dapat tumbuh di 

dataran rendah hingga dataran tinggi dengan curah hujan sedang sehingga gambas 

dapat beradaptasi dan hidup dengan baik di Indonesia. Tanaman gambas sangat 

mudah dibudidayakan karena perawatannya yang hanya memerlukan ajir atau 

lanjaran sebagai media rambatannya (Susilowati & Trikusumaasi, 2022) dan juga 

umur panen tanaman gambas yang cepat yaitu sekitar 40 hingga 70 hari setelah 

tanam (Gumelar, 2018). Kegunaan dari gambas antara lain yaitu bagian buah yang 

matang dapat dijadikan sayuran dan buah yang tua dapat dijadikan sebagai spon, 

sedangkan dalam farmakologi gambas dapat dijadikan sebagai antimikroba, 

antiparasit, antikanker dan antioksidan karena mengandung tanin, saponin, 

anthroquinone, sterols, glikosida dan karbohidrat (Al-Snafi, 2019).  

Dalam pembudidayaan tanaman gambas, terdapat masalah yang umumnya 

dijumpai pada tanaman Cucurbitaceae yaitu serangan penyakit embun tepung atau 

powdery mildew. Gejala serangan powdery mildew atau embun tepung pada 

tanaman Cucurbitaceae dapat dilihat pada permukaan daun yang ditandai dengan 

munculnya bercak putih dan juga dapat menyerang pada bagian tangkai daun, 

batang dan bunga (Kousik et al., 2018). Embun tepung termasuk parasit obligat 

yang membutuhkan sel hidup untuk mendapatkan nutrisi dan menyelesaikan 

siklus hidupnya sehingga dapat menyebabkan kematian sel tumbuhan (Vielba-

Fernández et al., 2020) dan dapat menyebabkan klorotik bahkan nekrotik pada 

daun  (Kohombange et al., 2020). Penyebaran penyakit embun tepung pada 

tanaman gambas dapat terjadi karena tanaman gambas yang hidup di wilayah 

dengan curah hujan rendah, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Sumartini & 
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Rahayu (2017) yang menyatakan bahwa perkembangan penyakit embun tepung 

mudah terjadi saat suhu udara rendah di pagi hari dan tinggi di siang hari. Masalah 

lain dalam pembudidayaan tanaman gambas yaitu masih kurangnya produktivitas 

tanaman gambas. Berdasarkan hasil survei di lapangan, para petani masih kurang 

minat untuk menanam gambas, hal ini disebabkan oleh pertumbuhan abnormal 

tanaman gambas dari masa penyemaian sehingga tanaman gambas tidak 

menghasilkan buah.  

Penggunaan biostimulan menjadi salah satu alternatif dalam menghadapi 

permasalahan yang timbul dalam budidaya tanaman gambas. Biostimulan 

merupakan suatu bahan yang memiliki kandungan satu atau lebih senyawa 

organik/mikroorganisme yang diaplikasikan pada tanaman dalam jumlah sedikit 

untuk pertumbuhan tanaman yang efektif serta bersifat ramah lingkungan (Shayen 

et al., 2022). Pengaplikasian biostimulan pada tanaman bertujuan untuk 

meningkatkan penyerapan nutrisi yang efisien serta mentoleransi ketahanan 

tanaman dalam kondisi stres (biotik/abiotik) atau serangan Powdery Mildew 

(Saban et al., 2018). Selain biostimulan, penggunaan pupuk MgCl2 (magnesium 

klorida) dan CaCl2 (kalsium klorida) juga dapat meningkatkan efisiensi budidaya 

gambas dan mampu menekan perkembangan penyakit embun tepung (Elad et al., 

2021). Hal ini diungkapkan dalam hasil penelitian Assyfa’ (2023) yaitu CaCl2 

efektif dalam mengurangi penurunan bobot tanaman serta meningkatkan 

kandungan kalsium pada buah serta memperpanjang daya simpan buah 

(Wulandari et al., 2019), sedangkan MgCl2 berguna sebagai pengangkut enzim-

enzim di dalam tanaman (Elad et al., 2021) dan termasuk komponen dalam proses 

fotosintesis (Astiti, 2015).  

Kegiatan budidaya tanaman gambas dengan pengaplikasian biostimulan 

masih jarang ditemukan serta pengendalian penyakit embun tepung masih banyak 

dilakukan dengan bahan kimia. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan 

dilakukan penanaman gambas dengan pengaplikasian beberapa bahan biostimulan 

yaitu Rumput Laut (RL), Metabolit Beauveria bassiana + Tanin (Wb) dan RL + 

Wb (RLWb) serta pupuk MgCl2 + CaCl2. Dengan pengaplikan beberapa bahan 

biostimulan serta pupuk MgCl2 + CaCl2 diharapkan dapat membantu 

pertumbuhan tanaman gambas dan menghambat penyebaran embun tepung. 



3 

 

 Universitas Sriwijaya 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang didapatkan berdasarkan latar belakang 

tersebut yaitu: 

1. Bagaimana respon tanaman gambas dalam pertumbuhan semai terhadap 

pengaplikasian biostimulan. 

2. Bagaimana penekanan penyakit powdery mildew pada tanaman gambas  

terhadap pengaplikasian biostimulan dan biostimulan + pupuk MgCl2 + 

CaCl2. 

3. Bagaimana respon tanaman gambas dalam produktivitasnya terhadap 

pengaplikasian biostimulan dan biostimulan + pupuk MgCl2 + CaCl2. 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui respon 

pertumbuhan semai tanaman gambas, penekanan penyakit embun tepung serta 

produktivitas tanaman gambas dengan pengaplikasian biostimulan dan 

biostimulan + pupuk MgCl2 + CaCl2. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

 Adapun hipotesis terhadap penelitian ini yaitu: 

1. Pengaplikasian biostimulan dapat meningkatkan pertumbuhan semai 

tanaman gambas. 

2. Penyebaran penyakit embun tepung pada tanaman gambas dapat ditekan 

karena aplikasi biostimulan dan biostimulan + pupuk MgCl2 + CaCl2. 

3. Pengaplikasian biostimulan dan biostimulan + pupuk MgCl2 + CaCl2 dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman gambas. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai media informasi tentang 

efektivitas biostimulan Rumput Laut (RL), Metabolit Beauveria bassiana + Tanin 

(Wb) dan RLWb serta pupuk MgCl2 + CaCl2 dalam perkecambahan serta 

pertumbuhan benih, penekanan penyakit embun tepung dan peningkatan 

produktivitas pada tanaman gambas. 
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